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ABSTRAK 

 

Nama : Ira Susanti 

NIM : 190208059 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul  : Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning  

  Pada Materi Larutan Dan Hasil Kali Kelarutan Di SMA  

  Negeri 1 Raja  

Tebal Skripsi : 138 Halaman 

Pembimbing  : Noviza Rizkia, M.Pd 

Kata Kunci : R&D, Model ADDIE, LKPD, PjBL, Larutan dan Hasil Kali 

Kelarutan 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pasie Raja yang dilatarbelakangi oleh 

masih kurangnya kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh peserta didik yaitu 

praktikum. Pada dasarnya kegiatan praktikum sangat penting dilakukan oleh 

perserta didik sebagai salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis PjBL yang 

dikembangkan dan bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap 

pengembangan LKPD berbasis PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini terdiri dari instrument analisis kebutuhan guru dan peserta 

didik, lembar validasi yang digunakan untuk mendapatkan saran dan mengukur 

validitas terhadap produk yang telah dikembangkan yang dinilai oleh tim 

validator, serta instrument angket respon guru dan peserta didik yang diberikan 

kepada 1 orang guru dan 21 peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 1 Pasie 

Raja digunakan untuk mengetahui tanggapan, kritikan, ataupun saran terhadap 

produk yang telah dikembangkan. Data yang telah diperoleh melalui instrumen 

angket kebutuhan guru dan peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase kemudian dideskripsikan. Berdasarkan hasil validasi Media 

Pembelajaran (LKPD) yang telah dikembangkan oleh ketiga validator, diperoleh 

skor rata-rata keseluruhan dengan jumlah persentase 79% dengan kriteria “cukup 

valid”. Hasil uji coba melalui pembagian angket respon diperoleh pada guru 

diperoleh skor dengan jumlah persentase 93.3% dan peserta didik skor dengan 

jumlah persentase 91,4% dengan kualifikasi “sangat tertarik”. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PjBL sudah sangat baik 

untuk dikembangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik untuk mandiri, memahami 

karakter, dan memiliki keterampilan. Dengan demikian, kurikulum memberikan 

peserta kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Meneteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses, model pemebelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum 2013 

yaitu model pembelajaran inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran 

berbasis projek  (PjBL), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem 

Based Learning). Perangkat pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru ketika 

menerapkan model pembelajaran PjBL adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah daftar tugas yang harus dilakukan 

peserta didik. Dalam proses pembelajaran, LKPD membantu guru melakukan 

pembelajaran dengan lebih mudah, dan bagi peserta didik, dapat membantu mereka 

belajar secara mandiri. Untuk memberikan pembelajaran yang bermakna, LKPD 

harus sesuai dengan keadaan yang ada di sekolah. Dengan demikian, LKPD harus 

menarik dan mudah dipahami dengan mengaitkan konsep yang ada dengan kehidupan 
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sehari-hari. PjBL (PjBL) adalah model pembelajaran yang ideal dan dapat diterapkan 

dalam lembar kerja peserta didik yang memenuhi persyaratan kurikulum 2013.
1
 

Dalam hal ini guru bertindak sebagai sumber utama belajar. Peserta didik juga 

masih mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep kimia, dan hal ini dapat 

berdampak pada hasil belajar Peserta didik khususnya pada materi larutan dan hasil 

kali kelarutan. Adapun faktor lainnya permasalahan yang ditemukan yang 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar diantaranya, masih kurang kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh peserta didik yaitu praktikum. Pada dasarnya kegiatan praktikum 

yang dilakukan dilaboratorium sangat penting dilakukan oleh perserta didik sebagai 

salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses. Sehingga membuat peserta didik 

kurang berani tampil untuk mengembangkan sebuah pendapat dan kurang aktif dalam 

bertanya tentang materi yang diajarkan seperti, banyak tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, terdapat peserta didik berbicara sendiri ketika proses 

pembelajaran berlangsung yang berakibat pada kurang terserapnya materi 

pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi kurang memuaskan dan cenderung 

stabil. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh guru kimia di SMA 

Negeri 1 Pasie Raja belum pernah mengembangkan LKPD larutan dan hasil kali 

kelarutan di sekolah tersebut dengan bentuk LKPD berbasis PjBL. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan hasil 

                                                           
1
 Depdiknas, Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Pebinaan Sekolah Menengah Atas 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008. 
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belajar peserta didik dan memperoleh nilai yang memuaskan. Terkait materi 

mengenai Larutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp), saat ini belum tersedia Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang spesifik di sekolah. Padahal, LKPD merupakan 

alat bantu penting dalam proses pembelajaran, terutama untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep kimia yang sering kali kompleks. 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan untuk peserta didik kelas XI SMA menawarkan pengalaman belajar 

yang mendalam dan aplikatif. dalam pendekatan ini, Peserta didik terlibat dalam 

proyek yang membutuhkan penerapan prinsip-prinsip kimia dalam praktik, seperti 

merancang eksperimen untuk mengevaluasi kelarutan berbagai zat dalam kondisi 

yang berbeda atau menghitung hasil kali kelarutan dari larutan jenuh. Melalui metode 

Project Based Learning (PjBL), Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

merencanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat 

kesimpulan berdasarkan temuan mereka. Pendekatan ini mendorong pengembangan 

keterampilan penelitian, pemecahan masalah, dan komunikasi ilmiah. Selain itu, 

Pesrta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep kelarutan dan 

hasil kali kelarutan karena teori kimia diterapkan dalam konteks nyata. Project-Based 

Learning (PjBL) juga memperkuat keterampilan kolaboratif dan tanggung jawab 

peserta didik, karena mereka harus bekerja sama untuk mencapai tujuan proyek dan 

menyajikan hasil mereka kepada teman sekelas. 
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Namun demikian, pendekatan pembelajaran berbasis proyek Project-Based 

Learning, (PjBL) dapat menjadi alternatif yang efektif. LKPD berbentuk PjBL 

mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam proyek yang relevan dengan topik 

Larutan dan Hasil Kali Kelarutan. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta 

memahami aplikasi praktis dari konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

contoh, proyek dapat melibatkan eksperimen untuk menentukan kelarutan suatu zat 

dalam berbagai kondisi atau simulasi proses industri yang memanfaatkan prinsip Ksp. 

Dengan demikian, meskipun belum ada LKPD konvensional, PjBL dapat menjadi 

solusi yang inovatif dan menarik dalam pengajaran topik ini di sekolah. 

Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) pada materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan (Ksp) di kelas XI SMA dapat memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam dan kontekstual. Dalam Project-Based Learning (PjBL), peserta didik 

terlibat dalam proyek yang menuntut mereka untuk menerapkan konsep-konsep kimia 

dalam konteks dunia nyata. Misalnya, peserta didik dapat ditugaskan untuk 

merancang eksperimen untuk menentukan kelarutan suatu zat dalam berbagai kondisi 

atau menganalisis dampak hasil kali kelarutan terhadap kualitas air dalam suatu 

ekosistem. 

Teori konstruktivisme, seperti yang dijelaskan oleh Piaget (1970), mendukung 

pendekatan ini dengan menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial. Project-Based Learning (PjBL) 
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memungkinkan peserta didik untuk "membangun" pengetahuan mereka sendiri 

tentang Ksp melalui eksplorasi dan pemecahan masalah dalam proyek yang relevan. 

Dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan seperti merancang eksperimen, 

menganalisis data, dan mempresentasikan temuan mereka, Project-Based Learning 

(PjBL) mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan mendalam.
2
 

Menurut Zainal (2018), penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran kimia membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah yang esensial. Dalam konteks kelarutan dan hasil kali 

kelarutan, PjBL tidak hanya membuat peserta didik lebih memahami konsep 

kelarutan dan hasil kali kelarutan, tetapi juga bagaimana konsep tersebut diterapkan 

dalam situasi nyata, seperti pengolahan air atau pengembangan produk kimia.
3
 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PjBL (PjBL) 

pada materi larutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di SMA Negeri 1 Pasie Raja 

merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep kimia. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Ningsih (2021), pengembangan LKPD berbasis PjBL 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, 

khususnya dalam pemahaman materi larutan dan Ksp. Hasil penelitian menunjukkan 

                                                           
2 Piaget, J. (1970). The Science of Education and the Psychology of the Child. Viking Press. 
3 Zainal, A. (2018). Implementasi Model Pembelajaran PjBL pada Mata Pelajaran Kimia untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Kimia, 10(2), 

54-62. 
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bahwa siswa yang menggunakan LKPD berbasis PjBL memiliki kemampuan analisis 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Selain itu, penerapan LKPD berbasis PjBL ini juga meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan kreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar 

dengan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pengembangan LKPD berbasis PjBL sangat disarankan untuk diterapkan secara luas 

dalam pembelajaran kimia di sekolah menengah atas .
4
 

Penggunaan LKPD berbasis PjBL (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) di SMA sangat penting karena metode ini mendorong peserta didik 

untuk aktif dalam proses belajar melalui proyek yang relevan dan aplikatif. Materi 

larutan dan Ksp sering kali dianggap sulit oleh peserta didik karena bersifat abstrak 

dan membutuhkan kemampuan analitis yang tinggi. PjBL memungkinkan peserta 

didik untuk mengaitkan teori dengan praktik nyata, sehingga mereka dapat 

memahami konsep secara lebih mendalam dan kontekstual. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2019) menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

dalam pembelajaran kimia tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik 

                                                           
4
 Ningsih, S. (2021). Pengembangan LKPD Berbasis PjBL untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Larutan dan Hasil Kali Kelarutan pada Siswa SMA. Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 5(3), 

134-145. 
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terhadap materi larutan dan Ksp, tetapi juga membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
5
 

Selain itu, metode ini juga mendorong peserta didik untuk lebih mandiri 

dalam belajar dan berinisiatif untuk mencari informasi serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh. Menurut Suryadi (2020), penggunaan LKPD 

berbasis PjBL mampu memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, dimana mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

masalah-masalah yang berkaitan dengan materi kimia secara kreatif. Dengan 

demikian, penggunaan LKPD berbasis PjBL pada materi larutan dan Ksp sangat 

relevan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif bagi 

peserta didik. 
6
 

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu materi pada 

pelajaran kimia yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan selalu ada di soal-soal ujian nasional dan soal-soal untuk 

masuk ke perguruan tinggi. Dari hasil wawancara dengan guru kimia, diketahui 

bahwa materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu materi yang 

dianggap sulit oleh para peserta didik. Peserta didik masih belum bisa membedakan 

antara larutan tak jenuh, jenuh dan lewat jenuh. Peserta didik sulit dalam memahami 

                                                           
5
 Irawati, E., Penerapan PjBL dalam Pembelajaran Kimia untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Larutan dan Ksp. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 7(4), 2019.156-165. 

6
 Suryadi, A., Efektivitas Penggunaan LKPD Berbasis PjBL dalam Pembelajaran Kimia pada 

Materi Larutan. Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 6(2), 2020, 89-97. 
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konsep perhitungan Ksp dalam memingkatkan konsentrasi dengan koefisien. Dan 

peserta didik juga sulit memahami pengaruh adanya ion senama dan kesetimbangan. 

Peserta didik di kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) harus memahami materi 

utama bahasan pada mata pelajaran kimia tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Hasil pembelajaran mengenai kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) pada peserta 

didik di kelas XI SMA menunjukkan bahwa peserta didik sering menghadapi 

kesulitan dalam memahami konsep perhitungan Ksp dan pengaruhnya terhadap 

konsentrasi dengan koefisien. Banyak peserta didik mengalami kesulitan saat 

mengaplikasikan prinsip Ksp untuk menghitung konsentrasi ion dan memahami 

bagaimana kehadiran ion senama mempengaruhi kesetimbangan larutan. Konsep ini 

dapat menjadi kompleks karena melibatkan pemahaman tentang hubungan matematis 

antara konsentrasi ion dan produk kelarutan, serta dampak ion senama pada 

pergeseran kesetimbangan menurut prinsip Le Chatelier. Kesulitan ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan 

metode yang dapat mempermudah pemahaman peserta didik, seperti penggunaan 

model visual, simulasi interaktif, dan latihan soal yang lebih intensif untuk 

menguatkan konsep dan aplikasinya. Materi ini mencakup konsep yang cukup 

kompleks seperti kelarutan, tetapan hasil kali kelarutan, meramalkan pengendapan, 

dan materi yang diamati secara makroskopis dan mikroskopis. Oleh karena itu, ketika 

Peserta didik dihadapkan pada materi ini, mereka akan mempelajari perhitungan dan 

mengingat banyak konsep dan fakta. Kegiatan tersebut berdampak pada cara belajar 

peserta didik yang dominan menghafal. Peserta didik yang terbiasa menghafal fakta, 
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prinsip, dan rumus tidak akan termotivasi untuk memahami konsep perhitungan Ksp 

dengan koefisien yang lebih tinggi. Selain itu, pengaruh ion senama dan 

kesetimbangan sulit dipahami Peserta didik.
7
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis PjBL Pada  Materi  

Larutan dan Hasil  Kali  Kelarutan Di  SMA  Negeri 1 Pasie Raja”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah LKPD berbasis PjBL  yang dikembangkan pada materi larutan dan 

hasil kali  kelarutan valid digunakan di SMA Negeri 1 Pasie Raja? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis 

PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 Pasie 

Raja? 

3. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis PjBL pada 

materi larutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 Pasie Raja? 

 

                                                           
7
 Rizka, N., Syarifuddin, H. dan Suherman. (2014). Pengaruh Penerapan Strategi Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas X SMAN 2 Payakumbuh. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3 : 2,  2014. 

hal. 44-48 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis PjBL pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Pasie Raja. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 

berbasis PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 

Pasie Raja. 

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis PjBL 

pada materi larutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 Pasie Raja? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat memberi hasil yang bermanfaat 

bagi banyak pihak yaitu: 

1. Bagi peserta didik 

a. Menjadi panutan dalam proses pembelajaran pada materi larutan dan hasil 

kelarutan. 

b. Meningkatkan motivasi-motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

kimia. 

2. Bagi guru 

a. Memberikan panutan bagi guru dalam menunjang prose pembelajaran 

pada materi larutan dan hasil kali kelarutan, dengan Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) berbasis PjBL ( PjBL ) agar dapat berjalan dengan baik dan 

dapat mengembangkan berpikir peserta didik. 

b. Sebagai alat bantu melengkapi proses belajar mengajar agar pembelajaran 

lebih menarik perhatian peserta didik. 

3. Bagi peneliti, mengetahui peningkatan hasil belajar dan tambahan wawasan 

untuk memecahkan masalah dalam dunia pendidikan. 

E. Definisi Operasional  

1. Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

Pengembangan adalah pendekatan sistematis untuk desain media 

pembelajaran yang berguna untuk menentukan proses pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik. Dalam penelitian ini pengembangan 

yang dilakukan adalah membuat suatu media pembelajaran berupa LKPD Berbasis 

PjBL.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar atau perangkat 

pembelajaran yang menggabungkan materi dan latihan peserta didik. LKPD sangat 

penting untuk pembelajaran karena dapat membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, LKPD membantu guru melakukan 

pembelajaran dengan lebih mudah, dan bagi peserta didik, dapat membantu mereka 

belajar secara mandiri. 
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3. Model PjBL 

PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 

secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain.  

4. Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan  

Materi yang mempelajari bagaimana suatu zat elektrolit yang tidak mudah 

larut dalam air larut dan hubungannya dengan Ksp, bagaimana ion senama dan pH 

mempengaruhi kelarutan, dan bagaimana ion-ion terpisah melalui pengendapan 

kolektif. Materi ini mencakup konsep yang cukup kompleks seperti kelarutan, tetapan 

hasil kali kelarutan, meramalkan pengendapan, dan materi yang diamati secara 

makroskopis dan mikroskopis.
8
 

                                                           
8
 James E. Brady, Kimia Universitas Asa dan Sturuktur Jilid Dua, Tangerang Binarupa Aksara, 

1999, h.163 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian dan Pengemabangan (Research & Development) 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

membuat produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada dan menguji 

efektivitas dan kelayakan produk tersebut. Produk ini diharapkan bermanfaat bagi 

guru, peserta didik, dan masyarakat umum, sehingga penelitian diperlukan sebelum 

produk tersebut digunakan. Produk dapat berupa barang atau perangkat keras seperti 

buku, modul, LKPD, dan alat bantu pembelajaran di dalam kelas.
9
 

Pengembangan dapat juga diartikan sebagai suatu yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan teoritis, teknis, konseptual, dan moral sesuai dengan 

keperluan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan merupakan suatu cara 

untuk mendesain pembelajaran secara sistematis dan logis yang berguna untuk 

menetapkan segala sesuatu yang dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran 

dengan memperhatikan kompetensi peserta didik.
10

 

Adapun terdapat lima langkah utama dalam melakukan pengembangan 

produk berbasisi penelitian diantaranya: analisis kebutuhan pengembangan produk, 

perancangan produk dan uji kevalidannya, implementasi produk atau pembuatan 

produk sesuai dengan hasil rancangan, pengujian produk, dan melakukan perbaikan 

                                                           
9
 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2011), h. 8.   

10
 M. Rudy Sumiharsomo dan Hasbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur : CV. 

Pustaka Abadi, 2017), h.9-10 
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atau revisi sampai produk tersebut dapat digunakan. Implementasi produk dalam 

penelitian dan pengembangan biasanya memerlukan waktu dan proses yang panjang 

karena memerlukan uji coba dan perbaikan berulang. Uji coba dilakukan pada skala 

kecil sebelum dievaluasi dan diubah. Produk kemudian diuji coba lebih lanjut setelah 

direvisi.
11

 

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Bahan ajar adalah komponen penting dari proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

dilakukan di sekolah,. Bahan ajar dapat berupa modul, handout, buku, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan foto atau gambar. Guru harus membuat bahan ajar ini 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak membingungkan. 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar atau media 

pembelajaran yang membantu dan memudahkan proses pembelajaran peserta didik 

yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan. LKPD biasanya terdiri dari petunjuk 

dan langkah-langkah untuk menyelesaikan sebuah tugas.
12

 Dalam proses 

pembelajaran LKPD sangat dibutuhkan oleh guru untuk peserta didik sebagai 

komponen penting yang harus dikembangkan. Penggunaan LKPD di dalam proses 

                                                           
11

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h 161   

12
 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2020), h. 9.   
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pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam materi yang akan 

dipelajari.
13

 

2. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKPD yang telah kita 

singgung pada bagian sebelumnya, dapat kita ketahui bahwa LKPD memiliki empat 

fungsi sebagai berikut: 

a. Bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik 

b. Membantu peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru 

c. Mempermudahkan peserta didik dalam menrangkum materi dan latihan soal. 

d. Sebagai alat bantu dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

3. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembanagan LKPD 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengakaji materi yang akan dipelajari oleh peserta didik yaitu dari 

kompetensi dasar, indikator hasil belajar peserta didik dan sistematika 

keilmuannya. 

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan ketika 

mempelajari materi tersebut. 

c. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai dengan 

keterampilan proses yang akan dikembangkan. 

                                                           
13

 Dewi Rahayu, dan Budiyono, “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar”, JPGSD, Vol.06, No.3, 2018, h 250.   



16 
 

 
 

d. Mengubah rancangan menjadi LKPd dengan letak yang menarik, mudah 

dibaca dan digunakan. 

e. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

melihat kekurangan-kekurangannya. 

f. Melakukan kembali revisi LKPD.
14

 

4. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berikut tujuan penyusunan LKPD, yaitu: 

a. Membantu peserta didik dalam memahami materi dan mempermudah guru 

dalan penyajian bahan ajar yang diberikan.  

b. Mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

yang telah disediakan dalm LKPD; 

c. Melatih peserta didik untuk dapat mandiri; 

d. Sebagai alat bantu guru dalam menyajikan tugas.
15

 

5. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik adalah sebagai 

berikut:  

a. LKPD menyajikan soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik, dan 

kegiatan-kegiatan seperti percobaan yang harus peserta didik lakukan. 

                                                           
14

 Poppy Kamalia Devi, dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Medio, 

2009), h. 36   

15
 Sartiah dan D. Yulianti, Pengembangan LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan Wujud 

Bermuatan Karakter dengan Pendekatan Scientific (Semarang: Unnes Physic Education Journal 

Universitas Negeri Semarang, ISSN. 2252-6935, 2015), hlm. 55. 



17 
 

 
 

Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 

pembahasannya, tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau dilakukan 

oleh peserta didik.
16

 

6. Komponen-Komponen Lembar Kerja Peserta Didik 

Komponen-komponen yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) adalah sebagai berikut: 

a. Cover 

Halaman ini menampilkan judul LKPD, logo sekolah, nama mata pelajaran, 

nama guru, nama peserta didik, kelas, serta tahun ajaran. Cover harus menarik 

dan mencerminkan isi LKPD untuk meningkatkan motivasi peserta didik. 

b. Daftar Isi 

Berisi daftar topik dan subtopik beserta nomor halaman yang memudahkan 

peserta didik dalam menavigasi isi LKPD. 

c. Kata Pengatar 

Merupakan ucapan terima kasih dan penjelasan singkat mengenai tujuan 

penyusunan LKPD serta harapan penggunaannya. 

d. Kompetensi Dasar 

KD merujuk pada kemampuan yang harus dicapai peserta didik, sesuai 

dengan standar kompetensi dalam kurikulum. KD menjelaskan aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dikembangkan. 
                                                           

16
 Nur Ilmi, Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, Yogyakarta: CV Zeen book 

Publishing, 2023, Hal. 124 
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e. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator berisi rincian kemampuan yang lebih spesifik dari KD yang harus 

dicapai peserta didik sebagai acuan dalam pembelajaran. 

f. Tujuan Pembelajaran 

Menguraikan tujuan yang ingin dicapai peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam LKPD. 

g. Petunjuk Penggunaan 

Memberikan arahan tentang cara menggunakan LKPD, baik bagi guru 

maupun peserta didik, untuk memastikan penggunaan yang optimal. 

h. Peta Konsep 

Menyajikan hubungan antar konsep yang akan dipelajari dalam bentuk 

diagram atau mind map untuk memudahkan pemahaman. 

i. Materi Pembelajaran 

Berisi penjelasan ringkas tentang materi yang akan dipelajari sesuai dengan 

KD dan indikator yang telah ditetapkan. 

j. Ayo Membaca 

Bagian ini memberikan teks bacaan yang relevan dengan materi pembelajaran 

untuk meningkatkan literasi dan pemahaman peserta didik. 

k. Cara Pembuatan Garam Dapur 

Menjelaskan langkah-langkah atau prosedur eksperimen tentang pembuatan 

garam dapur, yang mendukung pembelajaran berbasis praktikum. 
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l. Kegiatan Pembelajaran 

Menyediakan aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

m. Mari Bereksperimen 

Bagian ini mengajak peserta didik untuk melakukan eksperimen yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran, guna memperkuat pemahaman 

konsep secara praktis. 

n. Daftar Pustaka 

Memuat daftar sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan LKPD, 

seperti buku, jurnal, atau sumber daring yang relevan.
17

 

7. Kelebihan dan Kelemahan LKPD 

a. Kelebihan LKPD 

1) Dengan menggunakan LKPD, guru dapat membantu mengelola kelas 

dengan mendorong peserta didik untuk melakukan percobaan dan 

menemukan konsep sendiri. 

2) LKPD dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan mendorong 

mereka untuk memahami ide dengan cara mereka sendiri. 

 

 

                                                           
17

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KPS). (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 51   
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b. Kelemahan LKPD 

1) LKPD tidak boleh digunakan terlalu sering karena fungsinya akan 

menjadi buruk dan peserta didik dapat menjadi bosan dan tidak tertarik 

untuk belajar. 

2) LKPD tidak cocok untuk peserta didik yang memiliki daya serap dan 

analisis yang rendah. 

3) LKPD yang tidak dikembangkan dengan baik dan tidak memenuhi 

standar, dapat menyebabkan peserta didik tidak memiliki tantangan untuk 

menemukan konsep pelajaran secara mandiri. 

 

C. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah susunan kerangka konseptual yang dapat 

digunakan sebagai panduan dalam proses mengajar yang berfungsi untuk membantu 

siswa memperoleh informasi baru ketika belajar. Dengan definisi lain, model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi pengajar dan perancang pembelajaran dalam melakukan aktivitas pembajalaran 

untuk memperoleh hasil yang optimal yang tersusun secara sistematis.
18

 Adapun 

model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

PjBL. 

                                                           
18

 Wahyuningsih, Rahayu, Model Pembelajaran Komeks Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Aspek Mambaca Intensif di SD, (ttp: Deepublish, 2015), h. 2-3 
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D. Pengertian Model  Pembelajaran PjBL 

Model merupakan representasi tiga dimensi dari objek riil.
19

 Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam 

tutorial. 

PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 

secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain.
20

 

“Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru meliputi 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran yang sudah 

terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh”.
21

 

1. Karakteristik Model PjBL 

Model pembelajaran merupakan bagian penting yang harus diperhatikan 

dalam kegiatan belajar, dalam hal ini tidak semua karakteristik dari model 

pembelajaran tersebut cocok dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik. Model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL), yaitu:  

                                                           
19

 Sharon E. Smaldino, Deboran L Lowther, James D, Russel, Intrucsional Technilogy & Media 

For Learning Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Kencana, 2011), h.23.   

20
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KPS). (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 51   

21
 Dani Maulana, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Lampung: Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan Provinsi Lampung, 2014) h. 5.   
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Peserta didik sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka kerja.  

a. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya.  

b. Peserta didik sebagai perancang proses untuk mencapai hasil.  

c. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan.  

d. Melakukan evaluasi secara kontinue.  

e. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan.  

f. Hasil akhir berupa produk dan evaluasi kualitasnya.  

g. Kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan 

perubahan.
22

  

2. Langkah-langkah Model PjBL 

Langkah-langkah pembelajaran dalam PjBL sebagaimana yang dikembangkan 

oleh The George Lucas Educational Foundation terdiri dari:
23

  

a. Dimulai dengan pertanyaan yang esensial  

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan suatu investigasi mendalam. Pertanyaan esensial diajukan untuk 

memancing pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta didik mengenai 

tema proyek yang akan diangkat 

b. Perencanaan aturan pengerjaan proyek 
                                                           

22
 Zainal Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif), 

(Bandung: CV Yrama Widya, 2013), h. 23 

23
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 

Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada kurikulum 2013(kurikulum tematik 

Integratif), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 52-53.   



23 
 

 
 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.  

c. Membuat jadwal aktifitas  

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.  

d. Me-monitoring perkembangan proyek peserta didik.  

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 

cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.  

e. Penilaian hasil kerja peserta didik  

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-

masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

f. Evaluasi pengalaman belajar peserta didik 

Pada akhir proses pembelajarannya, pendidik dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudh dijalankan. Proses 

refleksi dilakukan baik secara individu amupun kelompok. Pada tahap ini 
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peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek. 

3. Manfaat Model PjBL 

PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 

secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Adapun manfaat yang dpat diperoleh dalam 

pembelajaran PjBL antara lain: 

a. Peserta didik dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam 

pembelajaran. 

b. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan. 

c. Peserta didik dapat meningkatkan kolaborasi antar sesama. 

d. Dapat mengembanhkan kemampuan dan membuat keputusan sereta 

kerangka kerja. 

e. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan serta mengelola 

informasi yang dikumpulkan. 

f. Produk karya atau hasil akhir peserta didik dapat dievaluasi kualitasnya. 
24
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4. Kelebihan dan Kelemahan Model PjBL 

a. Kelebihan Model PjBL 

Kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek ( PjBL) antara lain:  

1) Meningkatkan motivasi, dimana peserta didik tekun dan berusaha keras 

dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek lebih 

menyenangkan dari pada komponen kurikulum lain.  

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber 

yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem kompleks.  

3) Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan 

keterampilan komunikasi.  

4) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, bila diimpelementasikan 

secara baik maka peserta didik akan belajar dan praktik dalam 

mengorganisasi proyek, membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain 

seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.  

5) Meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam mengelola sumber belajar.  

6) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan 

keterampilan komunikasi.  

7) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik kompleks 

dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.  
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8) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.25 

b. Kelemahan Model PjBL 

Sebagai model pembelajaran tentu saja model pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) juga memiliki kelemahan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah:  

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan 

produk.  

2) Membutuhkan biaya yang cukup.  

3) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.  

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.  

5) Tidak sesuai untuk peserta didik yang mudah menyerah dan tidak memiliki 

pengetahuan serta ketrampilan yang dibutuhkan.  

6) Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok.
26

 

E. Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

1. Kelarutan 

Kelarutan (solubility) adalah ukuran banyaknya zat terlarut yang akan melarut 

dalam pelarut suhu tertentu.
27

 Komponen yang besar dalam sebuah larutan disebut 

pelarut (solvent) dan yang lain disebut zat terlarut (solute). 
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Tabel 2. 1  Contoh Larutan 

Zat Terlarut Pelarut Contoh 

Gas Gas Udara (nitrogen + oksigen) 

Gas Cair Oksigen dalam air 

Gas Padat Hidrogen dalam serbuk platina 

Cair Cair Alkohol dalam air 

Cair Padat Raksa dalam amalgam padat 

Padat Padat Emas dalam perak 

Padat Cair Gula dalam air 

 

 

Larutan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: larutan gas, larutan cair, dan 

larutan padat. Larutan gas tidak memiliki banyak interaksi atau efek terhadap air 

karena partikelnya sangat berjauhan. Interaksi antara partikel komponen larutan 

dalam larutan cair sangat kuat. Akibatnya, dua jenis zat terlarut dapat bertabrakan dan 

terjadi reaksi kimia di dalam larutan cair, seperti air laut, sungai, dan dalam 

organisme. Banyak zat kimia dapat berubah menjadi larutan ketika mereka 

berinteraksi dengan zat lain. Dalam kasus ini, pelarut bertindak sebagai media reaksi. 

Karena partikel pelarut tidak bergerak dalam larutan padat, mereka tidak dapat 

digunakan sebagai medium. Meskipun emas murni lunak dan mudah pecah, jika 

dilarutkan dengan logam lain seperti tembaga atau platina, akan menjadi lebih kuat 

dan keras. Dengan cara yang sama, besi yang mengandung karbon akan 

menghasilkan baja yang keras.
28

 

Dalam percobaan laboraturium, senyawa Ksp dapat diidentifikasi dengan 

mengukur kelarutan, yaitu massa senyawa yang dapat larut dalam tiap liter larutan, 

sampai keadaan tepat jenuh. Dalam kondisi ini, kemampuan pelarut untuk melarutkan 
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atau mengionkan zat terlarut mencapai puncaknya. Semua zat terlarut yang 

berlebihan akan menjadi endapan. Memasukkan zat ke dalam pelarut sehingga lewat 

jenuh dapat dilakukan untuk membuat larutan tepat jenuh.
29

 

1. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kelarutan 

a. Jenis Pelarut 

Senyawa polar akan mudah larut dalam senyawa polar. Misalnya alkohol, dan 

semua asam merupakan senyawa polar, sehingga mudah larut dalam air yang juga 

merupakan senyawa polar. Selain senyawa polar, senyawa ion juga mudah larut 

dalam air dan terurai menjadi ion-ion. Senyawa nonpolar akan mudah larut dalam 

senyawa nonpolar, misalnya lemak mudah larut dalam minyak. Senyawa polar 

umumnya tidak larut dalam senyawa nonpolar, misalnya alkohol tidak larut dalam 

minyak tanah. Garam-garam organik lebih larut dalam air. Berkurangnya kelarutan di 

dalam pelarut organik dapat digunakan sebagai dasar pemisahan dua zat.
30

 

b. Suhu 

Proses pelarutan dapat dipercepat dengan meningkatkan suhu. Dalam 

pelarutan kopi, kopi kurang larut dalam air dingin tetapi sangat larut dalam air panas. 

Ini berbeda dengan pelarutan padatan, yang biasanya kurang larut dalam air panas, 

tetapi biasanya lebih larut dalam air dingin. Pengaruh kenaikan suhu pada kelarutan 
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zat tidak sama satu sama lain. Dalam proses rekristalisasi bertingkat, perbedaan ini 

dapat digunakan untuk membedakan campuran dua zat atau lebih..
31

 

c. Pengaruh Tekanan 

Tekanan gas sangat memengaruhi berapa banyak gas yang melarut dalam 

cairan, tetapi perubahan tekanan memengaruhi sedikit kelarutan zat cair atau padatan. 

Tekanan gas yang berada dalam kesetimbangan dengan larutan berbanding lurus 

dengan berat gas yang melarut dalam sejumlah cairan. Willian Hendry 

menerjemahkan hukum Henry.
32

 

2. Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 

Tetapan hasil kali kelarutan adalah hasil kali konsentrasi dari ion-ion yang 

muncul dalam persamaan kimia untuk kesetimbangan kelarutan, dengan masing-

masing konsentrasi dipangkatkan dengan koefisien reaksi dalam persamaan kimia. 

Simbol yang biasa digunakan untuk tetapan kesetimbangan yang menyatakan 

kesetimbangan antara zat terlarut yang tidak larut dan ionnya dalam larutan jenuh 

adalah Ksp, yang disebut tetapan hasil kali kelarutan. 

Tetapannya Ksp, juga dikenal sebagai tetapan hasil kali kelarutan produk, 

adalah tetapan kesetimbangan antara garam atau yang sedikit larut. Pada kasus 

umum, perhatikan senyawa ion yang sedikit dapat larut AmBn. Persamaan untuk 

kesetimbangan pelarutan adalah: 

AmBn (s) ) ↔ mA
n+ 

 + nB
m+ 
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Dan rumus Ksp-nya adalah: 

Ksp = [𝐴𝑛+]m [𝐵𝑚−]n 

Misalnya, persamaan kesetimbangan pelarutan dan rumus hasil kali kelarutan untuk 

timbal klorida, PbCl2 adalah:
  

PbCl2 ↔ Pb
2+

 + 2Cl
- 

Ksp = [𝑃𝑏2+]  [𝐶𝑙−]2 

Ksp merupakan hasil kali konsentrasi tiap ion yang dipangkatkan dengan 

koefisiennya masing-masing. Dengan demikian Ksp Senyawa CaF2 dan Al(OH)3 

adalah: 

CaF2(s) ↔ Ca
2+ 

(aq)  + 2F(aq) 

Ksp = [𝐶𝑎2+]  [𝐹]2 

Al(OH)3 ↔ Al
3+ 

(aq)  + 3OH
-
(aq) 

Ksp = [𝐴𝑙3+]  [𝑂𝐻−]3 

3. Hubungan Kelarutan dengan Ksp 

Hubungan antara tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) dari zat terlarut dengan 

kelarutan molarnya (konsentrasi molaritasnya dalam larutan air jenuh). 

Membandingkan Kelarutan. Dalam kesetimbangan kelarutan, seringkali muncul 

permintaan untuk membandingkan kelarutan zat terlarut yang berbeda, misal untuk 

menentukan kelompok zat terlarut mana yang paling larut. Untuk menentukan hal ini, 

membandingkan pangkat angka 10 dari Ksp saja tidak cukup. Ide dasarnya adalah: 



31 
 

 
 

a. Apabila zat terlarut dari jenis yang sama, hubungan kelarutan dengan Ksp 

akan sama untuk setiap zat terlarut, kelarutan relatif akan sama dengan harga 

relatif Ksp. Zat terlarut dengan harga Ksp terbesar akan memiliki kelarutan 

terbesar. Yang dimaksud dengan jenis yang ‘sama’ adalah zat terlarut dengan 

rumus kimia dimana perbandingan kation dan anionnya sama, misal semua 

zat terlarut dengan rumus MX (seperti AgCl, CaSO4, dan AlPO4) atau MX2 

(seperti MgCl2 dan CaF2), atau M2X (seperti Ag2CrO4 dan K2SO3) dan 

seterusnya. 

b. Apabila zat terlarut dari jenis yang berbeda, kelarutan molar harus didapat 

dari harga Ksp kemudian dibandingkan. 

4. Kelarutan dan Pengaruh Ion Senama 

Tetapan hasil kali kelarutan dapat digunakan untuk menentukan kelarutan 

salah satu garam di dalam larutan yang mengandung kation atau anion senama.
33

 

Misalnya, kelarutan kalsium oksalat (CaC2O4) di dalam larutan kalsium klorida 

(CaCl2). 

Tetapan hasil kali kelarutan dapat digunakan untuk menentukan kelarutan 

salah satu garam di dalam larutan yang mengandung kation atau anion senama.
34

 

Misalnya, kelarutan kalsium oksalat (CaC2O4) di dalam larutan kalsium klorida 

(CaCl2). Masing-masing garam menyumbangkan kation Ca
2+

 yang sama. Pengaruh 
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ion kalsium yang disediakan oleh garam kalsium klorida menjadikan kalsium oksalat 

kurang larut dibandingkan kelarutannya di dalam air murni. Penurunan kelarutan 

kalsium oksalat dalam larutan kalsium klorida dapat dijelaskna dengan prinsip Le 

Chatelier. 

Ion senama adalah ion yang sudah terdapat dalam larutan sebelum suatu 

senyawa ionik larut. Kehadiran ion senama akan mengurangi kelarutan senyawa 

tersebut karena adanya efek ion senama, yang merupakan aplikasi dari prinsip Le 

Chatelier. Ketika konsentrasi ion dalam larutan meningkat, kesetimbangan bergeser 

untuk mengurangi perubahan tersebut, yang menyebabkan pengendapan zat terlarut. 

Sebagai contoh, jika NaCl ditambahkan ke dalam larutan yang mengandung AgCl, 

ion Cl⁻ dari NaCl akan mengurangi kelarutan AgCl karena ion Cl⁻ adalah ion senama. 

Reaksi kesetimbangan berikut terjadi dengan menambahkan Cl⁻, konsentrasi ion Cl⁻ 

meningkat sehingga kesetimbangan bergeser ke arah kiri, mengurangi kelarutan 

AgCl. 

 

5. Pengaruh pH terhadap Kelarutan 

Yayan Sunarya menyampaikan dalam bukunya ada garam yang terhidrolisis 

menghasilkan pH yang tidak netral. Garam-garam ini kelarutannya dipengaruhi oleh 

pH. Dengan demikian, kalsium oksalat menjadi lebih larut dalam larutan asam (pH 
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rendah) daripada dalam air murni. Pada umumnya, garam yang berasal dari asam 

lemah lebih larut dalam suasana asam.
35

 

6. Reaksi Pengendapan 

Tetap kuasi hasil kali kelarutan, atau Qsp, apabila dua ion dengan muatan 

yang berbeda dicampur dalam wadah tertentu, dapat dibandingkan dengan nilai Ksp 

senyawa ionik yang sesuai. Tetap kuasi hasil kali kelarutan adalah hasil kali 

konsentrasi ion-ion pangkat koefisien setiap ion dalam campuran. Ada tiga 

kemungkinan antara perbandingan Qsp dan Ksp: 

a. Qsp < Ksp. Pada kondisi ini, pencampuran tidak membentuk endapan. 

Larutan belum mencapai tingkat jenuh. 

b. Qsp = Ksp. Pada kondisi ini, pencampuran membentuk larutan jenuh.  

c. Qsp > Ksp. Pada kondisi ini, pencampuran membentuk endapan. Larutan 

mencapai keadaan lewat jenuh.
36

 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhayati yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis PjBL untuk Meningkatkan Pemahaman Materi 

Larutan di SMA” tahun 2022. Pembelajaran kimia pada materi larutan seringkali 

menjadi tantangan bagi peserta didik karena sifatnya yang abstrak dan menuntut 

pemahaman konsep yang mendalam. Di SMA Negeri 1 Pasie Raja, banyak peserta 
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didik melaporkan kesulitan dalam memahami konsep larutan dan hasil kali kelarutan. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project-Based Learning 

(PjBL) diperlukan untuk membuat pembelajaran lebih kontekstual dan menarik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan angket kepada 

guru dan siswa kelas XI IPA. Hasil menunjukkan bahwa 90% peserta didik merasa 

lebih mudah memahami materi larutan setelah menggunakan LKPD berbasis PjBL. 

Guru juga melaporkan peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok, 

yang menciptakan suasana belajar lebih kolaboratif dan interaktif.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh, yang dilakukan oleh Suryani pada tahun 2021 

berjudul “Implementasi Project-Based Learning dalam Pengembangan LKPD Kimia 

pada Materi Hasil Kali Kelarutan. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah 

satu strategi yang efektif dalam pembelajaran sains, termasuk kimia. Di SMA Negeri 

1 Pasie Raja, banyak siswa menganggap materi hasil kali kelarutan sebagai konsep 

yang sulit dipahami. Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis PjBL bertujuan 

untuk membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik nyata. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas: satu kelas sebagai kelas kontrol yang menggunakan LKPD 

konvensional dan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang menggunakan LKPD 
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berbasis PjBL. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen dengan rata-rata peningkatan nilai 

sebesar 35%, dibandingkan dengan hanya 10% di kelas kontrol.
38

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatillah, A. Halim dan M. Hasan yang 

berjudul “Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada materi laju 

rekasi di SMA Negeri 1 Bandar” tahun 2023.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL pada materi laju rekasi Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian R&D dan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Hasilnya menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL pada materi laju reaksi 

dengan hasil validasi dari ketiga validator yang menunjukkan skor rata rata 

keseluruhan sebesar 4,17 dengan persentase rata-rata 83,33% dengan kriteria sangat 

valid. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PjBL pada materi laju 

reaksi di SMA Negeri 1 Bandar adalah sangat setuju untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan persentase sebesar 82,75 %. Hasil respon guru terhadap LKPD 

berbasis PjBL pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Bandar adalah sangat setuju 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan persentase sebesar 82,10 %.
 39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).
40

 

Model yang digunakan dalam penelitian ini Model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) adalah model pengembangan yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.  Dimana, dengan adanya pengembangan 

LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik dan guru dalam proses belajar 

mengajar khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan SMA Negeri 1 

Pasie Raja. 

a) Langkah-Langkah Penelitian 

Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yang terdiri dari analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Adapun bagan dari model ADDIE dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3. 1 Skema Model ADDIE 
 

b) Prosedur Pengembangan  

 

Tahap pengembangan, yang dilakukan oleh peneliti hingga mencapai tujuan 

penelitian, disebut prosedur pengembangan. Berikut ini adalah langkah-langkah 

dalam prosedur penelitian model ADDIE: 

1. Analisis (Analyze) 

Tahap analisis analisis adalah tahap yang dilakukan untuk mencari informasi 

dan mengumpulkan data yang terkait dengan permasalahan. Kemudian, dari hasil 

data yang diperoleh menggambarkan masalah-masalah yang perlu dicari solusinya.
41

 

Adapun tahap analisis yang dilakukan peneliti pada tahapan ini yaitu terkait analisis 

kebutuhan, karakteristik peserta didik dan kurikulum. Analisis masalah dan 

kebutuhan adalah tahapan analisis kebutuhan. Tujuan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dan 
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guru serta untuk menentukan kemungkinan masalah pembelajaran yang akan 

muncul.
42

 Selain itu, analisis kurikulum dilakukan untuk meninjau kesesuaian antara 

tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD), serta indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) yang harus dicapai oleh peserta didik. Analisis ini penting untuk memastikan 

bahwa LKPD yang dikembangkan berbasis Project-Based Learning (PjBL) tidak 

hanya selaras dengan kebutuhan peserta didik, tetapi juga sesuai dengan standar 

kurikulum yang berlaku, seperti Kurikulum 2013 atau Kurikulum Merdeka. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memastikan bahwa 

proses pembelajaran berjalan sesuai dengan target kurikulum yang telah ditetapkan.  

Analisis karakteristik peserta didik juga dilakukan untuk mengetahui sikap, 

minat, dan motivasi peserta didik serta kemampuan mereka dalam pembelajaran 

kimia. Analisis karakteristik peserta didik sangat penting untuk mendapatkan 

informasi tentang pengembangan bahan ajar yang akan dibuat supaya sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.  Pada tahap ini, peneliti membagikan angket analisis 

kebutuhan kepada guru dan peserta didik. Dengan melakukan analisis ini, peneliti 

dapat menemukan masalah apa yang terjadi selama proses belajar mengajar dan 

menemukan solusinya. 
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2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan adalah tahap kedua dari penelitian model pengembangan 

ADDIE. Setelah peneliti menentukan kebutuhan siswa untuk pembelajaran, tahap 

analisis berikutnya adalah perancangan. Oleh karena itu, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) harus dibuat untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Tahapan desain ini terdiri dari beberapa langkah, seperti peneliti harus membuat 

LKPD yang kontekstual dengan mempertimbangkan kompetensi dasar dan 

kompetensi inti, merancang skenario pembelajaran, membuat materi pembelajaran, 

dan membuat soal evaluasi belajar yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran.
43

 

3. Pengembangan ( Development) 

Dalam model ADDIE ini, tahap ketiga adalah pengembangan. Pengembangan 

adalah tahapan pembuatan LKPD, yang sesuai dengan perancangan pada tahap 

sebelumnya. Tahap pengembangan dimulai dengan pembuatan LKPD, yang 

kemudian divalidasi oleh tim ahli terhadap tiga elemen: media, bahasa, dan materi. 

Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan bahwa LKPD yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas yang diperlukan. Dua tujuan utama dari tahapan 

pengembangan LKPD ini adalah sebagai berikut: (1) menciptakan LKPD dengan ide 

terbaik yang dapat digunakan atau diterapkan; (2) merevisi LKPD yang akan 
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digunakan sesuai dengan rekomendasi tim ahli untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
44

 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah produk LKPD direvisi sesuai saran tim ahli, tahap implementasi 

dimulai dengan uji coba produk kepada peserta didik di dalam kelas. Uji coba 

lapangan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui reaksi peserta didik terhadap 

produk LKPD yang telah dibuat. 

5. Evaluasi (Evaluation)  

Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan pada akhir dari keempat tahap 

sebelumnya analisis, desain, pengembangan, dan implementasi dalam model 

penelitian pengembangan ADDIE. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pasie Raja. SMA Negeri 1 Pasie 

Raja beralamat di Ladang Tuha, Kec. Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan memiliki 

14 rombel dengan tingkat akreditasi A. 

2. Subjek Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII MIPA di 

SMA Negeri 1 Pasie Raja. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik pada kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 1 Pasie Raja yang 
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berjumlah 21 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Sampel penelitian dilakukan oleh peneliti di Kelas XII MIPA 

1. Peneliti memilih Kelas XII MIPA 1 sebagai subjek penelitian dalam 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project-Based 

Learning (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali kelarutan karena kelas ini 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kelas XII MIPA 1 

dianggap memiliki latar belakang akademik yang memadai dalam memahami konsep-

konsep kimia yang kompleks, termasuk materi larutan dan hasil kali kelarutan. Selain 

itu, kelas ini memiliki dinamika belajar yang mendukung penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek, seperti kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, dan 

aktif dalam kegiatan eksperimen. 

 

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data 

penelitian. Instrumen yang digunakan peneliti menentukan kualitas data yang mereka 

kumpulkan.
45

 Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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a. Lembar Validasi  

Lembar validasi adalah suatu lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyan yang 

digunakan untuk menilai dan mengukur tingkat kevalidan LKPD yang 

dikembangkan. Lembar validasi ini dibagikan kepada para ahli yang mencakup ahli 

bahasa, materi dan media.  

b. Lembar Angket 

Lembar angket respon ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang akan 

dibagikan kepada para peserta didik. Hal ini bertujuan untuk melihat respon guru dan 

peserta didik terkait dengan LKPD yang telah dikembangkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan fakta atau informasi-

informasi yang ada di lapangan disebut dengan teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Validasi  

Tujuan dari validasi adalah untuk mengumpulkan data tentang tingkat 

kevalidan produk LKPD yang telah dikembangkan. Selanjutnya, angket validasi akan 

diberikan kepada validator.
46

 Lembar validasi ini dibagikan kepada para tim ahli yang 

mencakup ahli bahasa, materi dan media. Kemudian validator akan memberikan 

masukan dan saran terkait LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti, lembar 
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validasi dapat dilihat pada Lampiran . Kemudian untuk memperoleh persentase 

kevalidan, maka dapat dilihat berdasarkan kualifikasi yang tersedia pada Tabel 3.1 
47

 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Kelayakan LKPD Berbasis Proyek 

No.  Presentase (%)   Keterangan  

 1 81 -100   Sangat Valid 

 2 61 - 80   Cukup Valid 

 3 40 - 60   Kurang Valid 

 4 < 40   Tidak Valid 

(Sumber: Modifikasi Mahdalena, 2023) 

b. Angket Respon Guru dan Peserta didik 

Angket atau disebut juga kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membagikan lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyan yang 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan peseta didik di SMA Negeri 1 Pasie Raja 

terkait dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Lembar 

angket respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran.  

Angket respon guru dan peserta didik dijawab dengan menggunakan skala 

likert.
48

 Seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2.
49
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Tabel 3. 2 Tanggapan Angket Berdasarkan Skala Likert. 

No Skor Kriteria 

1 4 Sangat setuju (SS) 

2 3 Setuju (S) 

3 2 Tidak setuju (TS) 

4 1 Sangat tidak setuju (STS) 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 

Untuk mendapatkan persentase kelayakannya, maka dapat dilihat berdasarkan 

kualifikasi yang tersedia pada Tabel 3.2 
50

 

Tabel 3. 3 Kategori Respon Guru dan Peserta Didik 

No. Persentase (%) Keterangan 

1 81-100 Sangat Tertarik 

2 61-80 Cukup Tertarik 

3 40-60 Kurang Tertarik 

4 < 40 Sangat Tidak Tertarik 

 (Sumber: Arikunto, 2014) 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk pengolahan data. Hasil dari data yang sudah 

dianalisis nantinya dapat menjadi suatu informasi dalam menjawab segala 

permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data ini 

dilakukan setelah data selesai dikumpulkan. Adapun data yang dianalisis diantaranya 

adalah: 

1. Teknik Analisis Lembar Validasi Ahli 

 Hasil dari data validasi dapat diperoleh dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert ini adalah skala yang dipakai untuk melihat tanggapan 3 pakar ahli 

terhadap pengembangan LKPD yang dilakukan. Kemudian peneliti menganalisis data 
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tersebut dengan menggunakan rumus: 

      P= 
𝛴 𝑋

𝛴 𝑋1
 𝑥 100% 

Keterangan:  

P = Angka presentase (presentase kevalidan) 

𝛴𝑋 = Total jawaban responden dalam satu item/ skor jawaban  

              Validator 

 𝛴 𝑋1    = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item 

 

2. Teknik Analisis Lembar Angket Respon Guru dan Peserta Didik 

Hasil dari data angket respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 

berbasis proyek diperoleh dari hasil pengisian angket tanggapan guru dan peserta 

didik dengan kriteria skor penilaian: (1) tidak setuju, (2) kurang setuju, (3) setuju, dan 

(4) sangat setuju. Data yang diperoleh dari penyebaran angket diperhitungkan dengan 

teknik persentase dengan rumus :  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

  
 

 

Keterangan: 

P = persentase jawaban 

f = jumlah skor jawaban 

N = jumlah skor keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Pasie Raja 

diperoleh data hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik dan uji coba produk kepada 

peserta didik kelas XII MIPA. Pengembangan LKPD berbaris PjBL pada materi 

larutan dan hasil kali kelarutan ini dilakukan dengan beberapa tahap. Pada bab ini 

akan dijelaskan secara rinci tentang hasil penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan menggunakan model 

ADDIE. Adapun langkah-langkahnya terdiri dari analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evalution 

(evaluasi) sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan guru dan peserta didik  pada tanggal 15 Desember 2023 diketahui di sekolah 

tersebut belum pernah mengembangkan LKPD berbasis PjBL. Adapun hasil 

perolehan data analisis kebutuhan guru terhadap pengembangan LKPD berbaris PjBL 

pada materi larutan dan hasil kali kelarutan  dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan LKPD Berbaris PjBL 

Pada Materi Larutan Dan Hasil Kali Kelarutan 

No Pertanyaan Frekuensi Persentase 

 

 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Bapak/ibu 

mengetahui LKPD 

berbasis project based 

learning? 

 

1 0 100.00 0.00 

2 Apakah Bapak/ibu 

pernah mengembangkan 

LKPD berbasis project 

based learning? 

 

1 0 100.00 0.00 

3 Apakah Bapak/ibu 

tertarik menggunakan 

LKPD berbasis project 

based learning? 

 

1 0 

 

100.00 0.00 

4 Apakah LKPD tentang 

larutan dan hasil kali 

kelarutan perlu 

dikembangkan di 

sekolah Bapak/ibu? 

 

1 0 100.00 0.00 

5 Apakah LKPD berbasis 

project based learning 

dapat meningkatkan 

hasil motivasi belajar 

pesrta didik? 

 

1 0 100.00 0.00 

6 Apakah penggunaan 

LKPD berbasis project 

based learning sangat 

bermanfaat bagi guru? 

 

1 0 100.00 0.00 

7 Apakah penggunaan 

LKPD berbasis project 

based learning sangat 

1 0 100.00 0.00 



52 
 

 
 

bermanfaat bagi peserta 

didik? 

 

8 Apkah LKPD berbasis 

project based learning 

dapat mempermudah 

guru dalam 

menyampaikan materi 

larutan dan hasil kali 

kelarutan? 

 

1 0 100.00 0.00 

9 Apakah LKPD berbasis 

project based learning 

dapat mempermudah 

peserta didik dalam 

memahami materi 

laerutan dan hasil kali 

kelarutan? 

 

1 0 100.00 0.00 

10 Apakah LKPD berbasis 

project based learning 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran? 

1 0 100.00 0.00 

 Rata-rata 1 0 100 0 

 N (Jumlah Sampel) 1 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru mengenai pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PjBL (PjBL), terlihat bahwa dari 10 pertanyaan 

yang diajukan, seluruh responden (100%) menjawab "Ya" untuk setiap pertanyaan. 

Ini menunjukkan bahwa guru sudah memiliki pengetahuan tentang LKPD berbasis 

PjBL dan tertarik untuk mengembangkan serta menggunakannya di sekolah. Guru 

setuju bahwa LKPD berbasis PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, mempermudah guru dalam menyampaikan materi, serta membantu peserta 

didik memahami konsep yang lebih kompleks seperti larutan dan hasil kali kelarutan. 
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Selain itu, guru juga menyadari bahwa penggunaan LKPD berbasis PjBL sangat 

bermanfaat bagi kedua pihak, baik guru maupun peseta didik, dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, hasil analisis ini menunjukkan adanya kebutuhan 

dan minat yang tinggi dari guru untuk mengembangkan dan menerapkan LKPD 

berbasis PjBL. Hal ini juga mengindikasikan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

PjBL di sekolah sangat diperlukan, terutama pada materi yang kompleks seperti 

larutan dan hasil kali kelarutan. 

Berikutnya data hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap 

pengembangan LKPD berbasis PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan 

diberikan kepada 21 peserta didik kelas XII MIPA 1  dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Pengembangan LKPD 

Berbasis PjBL Pada Materi Larutan Dan Hasil Kali Kelarutan 

No Pertanyaan Frekuensi Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

A. Persepsi Peserta 

Didik 

   

1 Apakah guru pernah 

menggunakan LKPD? 

 

21 0 100.00 00.00 

2 Apakah menurut anda 

penggunaan LKPD saat 

ini menarik? 

 

10 11 48.00 52.00 

3 Apakah anda ingin 

menggunakan 

pembelajaran LKPD 

berbasis projecT based 

learning untuk materi 

kelarutan dan hasil kali 

kelarutan? 

 

 

19 

 

2 

 

90.00 

 

10.00 
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4 Apakah mudah untuk 

memahami kimia? 

 

9 12 43.00 57.00 

 Rata-rata 52,2 16 249 29,75 

 N (Jumlah sampel) 21 

 B. Pengalaman 

Pembelajaran Kimia 

    

5 Apakah guru pernah 

menerapkan 

pembelajaran berbasis 

proyek dikelas? 

 

0 21 00.00 100.00 

6 Apakah LKPD yang 

digunakan guru sudah 

menarik? 

 

8 13 38.00 62.00 

7 Apakah guru pernah 

mengajarkan materi 

kelarutan dan hasil kali 

kelarutan 

menggunakan LKPD? 

 

5 16 24.00 76.00 

8 Apakah dengan 

menggunakan LKPD 

akan membuat materi 

kelarutan dan hasil kali 

kelarutan mudah 

dipahami? 

 

15 6 71.00 29.00 

9 Pernahkan anda 

menemui kesulitan 

ketika belajar kimia? 

 

18 3 86.00 14.00 

 Rata-rata 31,6 56,6 150 270 

 N (Jumlah sampel) 21 

C. Kebutuhan LKPD 

berbasis PjBL pada 

materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan 

 

    

10 Apakah anda 

memerlukan 

19 2 90.00 10.00 
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pembelajaran berbasis 

proyek? 

 

11 Apakah diperlukan 

pengembangan LKPD 

dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis 

proyek? 

 

20 1 95.00 5.00 

12 Apakah anda ingin 

menggunakan LKPD 

untuk belajar kimia? 

 

19 2 90.00 10.00 

13 Apakah kamu 

mengerti? 

 

15 6 71.00 29.00 

14 Apakah anda lebih 

memahami materi 

kelarutan dan hasil kali 

kelarutan 

menggunakan LKPD 

berbasis proyek? 

 

21 0 100.00 0.00 

15 Apakah menurut anda 

penggunaan LKPD saat 

ini menarik? 

21 0 100.00 0.00 

 Rata-rata 19,1 1,8 91 30 

 N (Jumlah sampel) 21 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik, terdapat beberapa temuan 

penting mengenai penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project-

based learning (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali kelarutan. Pada bagian A 

yang mencakup persepsi peserta didik, mayoritas peserta didik (100%) menyatakan 

bahwa guru telah menggunakan LKPD. Namun, hanya 48% siswa yang merasa 

LKPD yang digunakan saat ini menarik, sedangkan 52% merasa sebaliknya. 

Sebanyak 90% peserta didik menunjukkan keinginan untuk menggunakan 
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pembelajaran berbasis proyek dalam materi larutan dan hasil kali kelarutan, 

menunjukkan kebutuhan akan pengembangan pendekatan ini. Kendati demikian, 57% 

peserta didik merasa kesulitan dalam memahami kimia secara keseluruhan. 

Pada bagian B yang menggambarkan pengalaman pembelajaran kimia, terlihat 

bahwa belum ada guru yang menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelas 

(100% menjawab tidak). Meskipun demikian, 71% peserta didik menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD akan memudahkan pemahaman mereka tentang materi larutan dan 

hasil kali kelarutan. Sebanyak 86% peserta didik juga mengaku pernah mengalami 

kesulitan dalam mempelajari kimia, memperkuat pentingnya inovasi dalam metode 

pembelajaran. Pada bagian C, yang mengeksplorasi kebutuhan akan LKPD berbasis 

PjBL, 90% peserta didik menyatakan perlunya pembelajaran berbasis proyek, dan 

95% peserta didik merasa bahwa pengembangan LKPD dengan pendekatan proyek 

sangat dibutuhkan. Selain itu, semua peserta didik (100%) merasa lebih memahami 

materi larutan dan hasil kali kelarutan menggunakan LKPD berbasis proyek, 

menunjukkan efektivitas pendekatan ini. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik 

membutuhkan pembaruan dalam metode pembelajaran, khususnya dengan 

pendekatan PjBL, yang lebih menarik dan dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi. Pengembangan LKPD berbasis proyek sangat diharapkan oleh siswa, 

yang diharapkan mampu mengatasi kesulitan mereka dalam memahami materi kimia. 
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2. Tahap Desain (Design) 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah Desain. Desain ini dilakukan setelah 

memperoleh hasil kebutuhan guru dan peserta didik pada tahap analysis. Tahap 

berikutnya ialah merancang media pembelajaran, dimana peneliti merancang LKPD 

berbasis PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan. Design yang menarik 

mampu meningkatkan daya tarik peserta didik dalam memelajri mata pelajaran kimia 

khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Pada tahap desain ini, peneliti melakukan 2 tahapan yaitu: tahap pertama 

menyiapakan alat seperti laptop, dan aplikasi yang dipakai dalam mendesain LKPD. 

Tahap kedua membuat storyboard.  Storyboard dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4. 3  Design LKPD Berbasis PjBL 

No Design Keterangan 

1. Judul Pengembangan LKPD Berbasis PjBL 

Pada Materi Larutan dan Hasil Kali 

Kelarutan Di SMA Negeri 1 Pasie Raja 

2. Materi Larutan dan Hasil Kali Kelarutan 

3. Bagian LKPD  
a. Cover depan dan cover belakang.  

b. Daftar isi 

c. Kata pengantar 

d. Kompetensi dasar 

e. Indikator pencapain kompetensi 

f. Tujuan pembelajaran 

g. Petunjuk penggunaan 

h. Peta konsep yang terdiri dari: materi 

pembelajaran, ayo membaca, cara 

pembuatan garam dapur, kegiatan 

pembelajaran dan mari 

berekspermen.  

i. Daftar pustaka  
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Storyboard yang telah didesain dievaluasi oleh dosen pembimbing untuk 

mengetahui rancangan tersebut apakah perlu dilakukan revisi atau tidak. Setelah 

melakukan bimbingan dan revisidengan dosen pembimbing, kemudian peneliti 

membuat instrumen penelitian produk untuk di validasi oleh pada tim ahli validator. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap desain. 

Tahap ini merupakan tahap proses pengembangan LKPD berdasarkan desain yang 

telah dibuat sebelumnya. Produk yang telah dikembangkan kemudian dievaluasi oleh 

dosen pembimbing terlebih dahulu serta memberikan saran dan masukan terhadap 

LKPD yang telah dikembangan sebelum dilakukan validasi oleh tim validator yang 

terdiri dari 3 validator yang merupakan 2 dosen dari program studi Pendidikan Kimia, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan 1 guru mata pelajaran kimia di 

SMA Negeri 1 Pasie Raja. Penilaian yang dilakukan pada LKPD yang telah 

dikembangkan terdiri dari 3 aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek bahasa. 

Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan saran dan komentar dari tim validator 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan layak diimplementasikan pada peserta 

didik.  
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Tabel 4. 4  Hasil Validasi oleh Validator I, II dan III 

Aspek 

Penilaian 

Pernyataan Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

Tampilan 1. Tampilan Cover LKPD 

menarik 

4 4 5 

 2. Tampilan cover LKPD 

sesuai dengan topik materi 

yang diajarkan. 

4 4 4 

3. Pengunaan gambar yang 

digunakan pada LKPD 

sesuai dengan materi 

kimia yang diajarkan. 

4 3 5 

4. Tampilan gambar dan 

warna pada LKPD 

menarik perhatian peserta 

didik. 

4 3 5 

5. Bentuk fort tulisan yang 

digunakan dalam LKPD 

mudah dibaca dan 

digunakan. 

4 3 5 

6. Ukuran huruf yang 

digunakan dalam LKPD 

mudah dibaca. 

4 4 4 

Materi 1. Materi yang disajikan 

dalam LKPD sesuai 

dengan KD yang telah 

ditetapkan. 

4 3 4 

2. Materi yang disajikan 

dalam LKPD sesuai 

dengan indicator yang 

telah dirumuskan. 

4 3 4 

3. Kesesuaian antara 

praktikum yang akan 

dilakukan sesuai dengan 

materi larutan dan hasil 

kali kelarutan yang 

dibahas dalam LKPD. 

4 3 5 

 4. KD, indicator dan tujuan 

pembelajaran telah sesuai. 

4 4 4 

5. LKPD berbasis PjBL yang 

dikembangkan dapat 

4 4 5 
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membantu peserta didik 

dalam memahami 

pembelajaran. 

6. Adanya keterkaitan antara 

materi dalam LKPD 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

4 4 5 

7. Kesesuaian materi dengan 

konsep PjBL yang 

disajikan. 

4 3 5 

8. Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD memberi 

kemudahan bagi peserta 

didik dalam memahami isi 

materi. 

4 4 4 

9. Kesesuain pengunaan 

tanda baca dalam LKPD. 

3 3 4 

Bahasa 1. Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

4 3 5 

 2. Petunjuk Pengunaan dan 

penyusunan kalimat dalam 

LKPD mudah dipahami. 

4 4 5 

3. Petunjuk Pengunaan dan 

penyusunan kalimat dalam 

LKPD disampaikan 

dengan jelas. 

4 4 4 

4. Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD sesuai 

dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik da n 

benar. 

4 4 4 

 Jumlah total skor maksimal 95 95 95 

Jumlah skor total yang 

diperoleh 

75 67 85 

Skor rata-rata 3,9 3,5 4,47 

Persentase 78% 70% 89% 

Tingkat Persentase 61-80% 61-80% 81-100% 

Kriteria Valid Valid Sangat 

Valid 
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Berdasarkan dari data diatas, maka validator I diperoleh skor rata-rata sebesar 

3,9 dengan persentase sebesar 78%. Validator II diperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 

dengan persentase sebesar 70%. Validator III diperoleh skor rata-rata sebesar 4.47 

dengan persentase sebesar 89%. Selanjutnya, nilai persentase rata-rata dapat 

diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

78+70+89

3
 = 79% 

Berdasarkan hasil penilaian validator I, II, dan III skor rata-rata keseluruhan 

sebesar 79% dengan kriteria “Cukup Valid” artinya LKPD berbasis Project Base 

Learning pada materi larutan dan hasil kali kelarutan yang dikembangkan dinyatakan 

valid digunakan dalam proses. Hasil persentase dari data penelitian yang sudah 

diperoleh dari hasil validasi produk kemudaian diinterpretasikan kedalam grafik 

seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 4. 1 Grafik Persentase Validator I, II dan II 

Validator I Validator II Validator III

Series1 78% 70% 89%
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Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator yang telah memberikan komentar 

dan saran terhada LKPD berbasis Project Base Learning pada materi larutan dan 

hasil kali kelarutan, peneliti melakukan evaluasi agar mencapai tingkat kesempurnaan 

dari LKPD. Hasil evaluasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Revisi LKPD dari validator 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Komentar dan Saran: 

Perbaiki penulisan dan rumus kimia. 
Perbaikan: 

Penulisan dan rumus kimia sudah dibuat 

dengan benar berdasarkan saran yang 

berikah oleh validator. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Komentar dan Saran: 

Materi dan project tidak sesuai 
Perbaikan: 

Materi dan project sudah  sesuai 

berdasarkan sarang yang diberikan oleh 

validator. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan setelah peneliti mengembangkan LKPD yang 

sudah divalidasi oleh validator dan dinyatakan valid untuk digunakan dan 

diimplementasikan kepada peserta didik SMA Negeri 1 Pasie Raja Kelas XII MIPA 1 

sebanyak 21 peserta didik. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik, peneliti 

membagikan angket respon kepada masing-masing peserta didik untuk melihat 

penilaian tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil respon guru dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4. 6 Hasil Angket Respon Guru 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Penilaian 

STS TS KS 

 

S SS 

 

1 Tampilan cover LKPD 

Menarik 

 

    √ 

2 Tampilan cover LKPD sesuai 

dengan topik materi yang 

diajarkan. 

 

   √  

3 Font tulisan dalam LKPD 

mudah dibaca 

 

    √ 

4 Penggunaan gambar yang 

digunakan pada LKPD sesui 

dengan materi yang 

diajarkan. 

 

    √ 

5 Penyajian materi Larutan dan 

hasil kali kelarutan dalam 

LKPD mudah dipahami. 

 

   √  

6 LKPD menggunakan bahasa 

sesuai dengan tingkat usia 

peserta didik. 

 

    √ 

7 LKPD menggunakan struktur 

kalimat yang jelas. 
   √  

8 Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD mudah 

dipahami 

 

    √ 

9 LKPD menggunakan kalimat 

yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

 

    √ 

10 Instruksi dalam LKPD 

berbasis PjBl ini mudah 

dipahami. 

 

    √ 

11 Petunjuk kegiatan – kegiatan     √ 
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dalam LKPD jelas sehingga 

mempermudah peserta didik 

melakukan kegiatan yang ada 

di dalam LKPD 

 

12 Materi yang disajikan dalam 

LKPD membantun peserta 

didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah 

diisyaratkan dalam indicator 

percapaian kompetensi dasar. 

 

   √  

13 Indikator pembelajaran pada 

LKPD sesuai SK dan KD. 

 

   √  

14 LKPD membantu peserta 

didik untuk menemukan 

konsep materi. 

 

    √ 

15 LKPD mudah dipahami 

peserta didik. 
    √ 

 Jumlah Frekuesi 0 0 0 5 10 

 Jumlah Skor 0 0 0 20 50 

 Jumlah Total Skor 70 

 Rata-rata 70 

 Persentase (%) 93,3 

 Tingkat Persentase (%) 81-100 

 Kriteria Sangat Tertarik 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat ditahui bahwa skor yang diperoleh dari 

hasil respon guru pada jumlah skor total adalah sebesar 70. Adapun persentase yang 

diperokeh adalah 93,3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project 

Base Learning pada materi larutan dan hasil kali kelarutan dengan kriteria “sangat 

tertarik” untuk digunakan dalam diimplementasikan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4. 7 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 

 

No 

 

 

Pertanyaan 

Skala Penilaian 

 

STS TS KS S SS 

 

1 Tampilan cover membuat saya 

tertarik untuk membaca 

LKPD. 

0 0 0 7 14 

2 Pemilihan warna pada cover 

LKPD menarik perhatian saya. 

0 0 0 7 14 

3 Menurut saya tampilan LKPD 

tidak membosankan. 

0 0 0 10 11 

4 Pembelajaran lebih menarik 

menggunakan LKPD berbasis 

PjBL lebih praktis dan mudah 

dipahami. 

0 0 0 10 11 

5 Tulisan yang digunakan dalam 

media pembelajaran LKPD 

berbasis PjBL ini mudah 

dibaca. 

0 0 0 10 11 

6 Pembelajaran lebih menarik 

menggunakan LKPD berbasis 

project based learning pada 

materi larutan dan hasil kali 

kelarutan. 

0 0 0 8 13 

7 Media pembelajaran LKPD 

berbasis project based 

learning membuat peserta 

didik lebih aktif dan mandiri. 

0 0 0 7 14 

8 Media pembelajarn LKPD 

berbasis project based 

learning mudah digunakan. 

0 0 0 8 13 

9 Materi yang disajiakn sesuai 

dengan indikator 

pembelajaran. 

0 0 0 14 7 

10 Materi pembelajaran dalam 

media pembelajaran LKPD 

berbasis PjBL ini mudah 

dipahami. 

0 0 0 7 14 

11 Materi pembelajaran dalam 

LKPD berbasi PjBL 

0 0 0 8 13 



67 
 

 
 

bermanfaan untuk menambah 

wawasan pengetahuan 

12 Materi pembelajaran dalam 

LKPD berbasi PjBL 

bermanfaan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

0 0 0 10 11 

13 Bahasa yang digunakan dapat 

membangkitkan keingintahuan 

saya dalam membaca LKPD 

berbasis PjBL secara tuntas. 

0 0 0 9 12 

14 Bahasa yang digunakan pada 

media pembelajaran LKPD 

berbasis PjBL sederhana yang 

mudah dipahami. 

0 0 0 8 13 

15 Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan jelas. 

0 0 0 11 10 

 Jumlah Frekuesi 0 0 0 134 181 

 Jumlah Skor 0 0 0 536 905 

 Jumlah Total Skor 1.441 

 Rata-rata 68,61 

 Persentase (%) 91,4 

 Tingkat Persentase (%) 81-100 

 Kriteria Sangat Setuju 

 

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.4 diatas skor yang diperoleh dari 

hasil respon peserta didik pada jumlah skor total adalah sebesar 1.441. Kemudian 

skor tersebut dibagi dengan skor maksimum/jumlah frekuensi banyak individu. 

Adapun rumus mencari skor maksimum adalah sebagai berikut: 

Skor maksium = Jumlah peserta didik x Jumlah skala likert x Jumlah 

pernyataan 

Hasil respon peserta didik memberikan nilai yang berkisaran antara 4 dan 5 

dengan jumlah skor total 1.441. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor 
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maksimum yaitu 21 x 5 x 15 = 1.575. Apabila menggunakan rumus persentase adalah 

sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = 
1.441

1.575
 x 100% 

P = 91,4% 

Adapun persentase yang diperokeh adalah 91,4%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis Project Base Learning pada materi larutan dan hasil kali 

kelarutan dengan kriteria “sangat setuju” untuk diimplementasikan dalam proses 

kegiatan pembelajaran.  

5. Tahap Evaluasi (Evalution) 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir pada model ADDIE. Tahap evaluasi 

merupakan tahap yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan metode ADDIE.  

. Evaluasi pada tahap analisis yang dilakukan adalah mengkaji analisis kebutuhan 

guru dan peserta didik seperti yang telah di lampirkan pada Tabel 4.1. Selanjutnya, 

evaluasi pada tahap desain dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen 

pembimbing terhadap LKPD berbasis Project Base Learning pada materi larutan dan 

hasil kali kelarutan. Pada tahap pengembangan, dilakukan evaluasi berdasarkan 

penilaian yang diberikan oleh dosen pembimbing dan tim validator terhadap LKPD 

berbasis Project Base Learning pada materi larutan dan hasil kali kelarutan yang 

dikembangkan oleh peneliti agar menghasilkan produk yang lebih baik dan menarik 
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dengan cara merevisi hasil validasi LKPD berbasis Project Base Learning pada 

materi larutan dan hasil kali kelarutan berdasarkan saran validator.  

Pada tahap implementasi, evaluasi kembali dilakukan berdasarkan tanggapan 

siswa terhadap angket. Tujuan dari tahap evaluasi ini adalah untuk mengukur produk 

media pembelajaran dan menentukan kelebihan dan kekurangan yang dibuat, 

sehingga peneliti dapat memperbaiki dan menyempurnakan produk tersebut.
51

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk teretntu 

dan menguji keefektifan produk dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan serta resepon peserta didik dan guru 

terhadap produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun produk yang telah 

dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis PjBL pada materi larutan 

dan hasil kali kelarutan untuk membatu guru dalam proses pembelajaran dan mampu 

meningkatan minat belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru terhadap pengembangan LKPD 

berbasis PjBL (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali kelarutan, diperoleh beberapa 

temuan penting. Pertama, terkait persepsi peserta didik, sebagian besar peserta didik 

(100%) menyatakan bahwa guru mereka telah menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran. Namun, hanya 48% yang merasa LKPD saat ini menarik, dan hanya 

                                                           
51

  Kadek Agus., dkk, “Pengembangan LKPD Pembelajaran Berbasis Dicovery Learning Pada 

Muatan IPA Kelas 4 Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 3, 2022, h. 4 
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43% yang merasa mudah memahami kimia secara umum. Tingginya persentase 

peserta didik yang ingin menggunakan LKPD berbasis PjBL (90%) menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis proyek dipandang sebagai metode yang lebih menarik 

dan bermanfaat, terutama untuk materi yang cukup kompleks seperti larutan dan hasil 

kali kelarutan. 

Kedua, pada aspek pengalaman pembelajaran kimia, hanya sedikit guru yang 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelas (0%), dan 76% peserta didik 

menyatakan bahwa materi larutan dan hasil kali kelarutan belum diajarkan dengan 

LKPD. Meskipun demikian, sebanyak 71% peserta didik merasa bahwa penggunaan 

LKPD dapat mempermudah pemahaman materi. Di sisi lain, mayoritas peserta didik 

(86%) mengakui mengalami kesulitan dalam belajar kimia, menandakan perlunya 

peningkatan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Ketiga, dalam hal kebutuhan terhadap LKPD berbasis PjBL, sebanyak 90% 

peserta didik menganggap pembelajaran berbasis proyek diperlukan, dan 95% merasa 

perlu adanya pengembangan LKPD yang menerapkan pendekatan PjBL. Hal ini 

didukung dengan data bahwa semua peserta didik (100%) percaya bahwa LKPD 

berbasis PjBL dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu mereka 

lebih memahami materi. Secara keseluruhan, kebutuhan untuk menerapkan PjBL 

dalam pembelajaran kimia diakui oleh sebagian besar peserta didik, terutama untuk 

meningkatkan pemahaman mereka pada materi larutan dan hasil kali kelarutan yang 

umumnya dianggap sulit. Data ini menegaskan pentingnya inovasi dalam metode 

pembelajaran kimia, khususnya dalam materi yang kompleks seperti larutan dan hasil 
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kali kelarutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PjBL dapat meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik secara signifikan.
52

 

Setelah melakukan tahap analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah tahap 

desain. Pada tahap desain perlu melakukan rancangan awal LKPD dengan membuat 

storyboard untuk mengembangkan LKPD berbasis PjBL pada materi larutan dan 

hasil kali kelarutan. Langkah awal yang dilakukan pada tahap desain peneliti terlebih 

dahulu mengumpulkan sumber-sumber yang digunakan dalam penyusunan LKPD 

berbasis PjBL dengan menggunakan beberapa sumber referensi dari buku-buku, 

jurnal dan artikel. Kemudian perancangan LKPD menggunakan aplikasi canva. 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam merancang LKPD yaitu; pemilihan 

format, perancangan awal produk, dan perancangan instrument penelitian. Rancangan 

yang telah dibuat oleh peneliti kemudian didiskusikan dengan dosen pembimbing 

untuk diberikan saran atau komentar apabila masih terjadi kekurangan, dan peneliti 

akan melakukan revisi sebagai perbaikan yang telah disarankan.  

Setelah desain awal LKPD selesai, diskusi dengan dosen pembimbing atau 

ahli bidang pendidikan dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran. Menurut 

Fatimah (2019), proses diskusi ini sangat penting untuk memastikan kesesuaian 

rancangan LKPD dengan standar pembelajaran dan untuk mengidentifikasi potensi 
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 Rahayu, T., dan Nugroho, B. "Efektivitas LKPD Berbasis Proyek pada Materi Larutan." 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains, 2018, 6(1), 76-89. 
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perbaikan. Revisi yang dilakukan berdasarkan saran dari dosen pembimbing berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas LKPD yang dihasilkan.
53

 

Selanjutnyaa, tahap pengembangan merupakan tahap ketiga pada model 

ADDIE. Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelum 

melakukan uji coba, produk tersebut harus divalidasi terlebih dahulu oleh tim 

validator.  LKPD yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 validator yang 

merupakan  2 dosen dari program studi Pendidikan Kimia, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry dan 1 guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pasie 

Raja. Penilaian yang dilakukan pada LKPD yang telah dikembangkan terdiri dari 3 

aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek bahasa. Validasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan saran dan komentar dari tim validator terhadap LKPD yang telah 

dikembangkan layak diimplementasikan pada peserta didik.  

Berdasarkan hasil validasi dari tiga validator terhadap pengembangan LKPD 

berbasis PjBL (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali kelarutan, diperoleh skor 

yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan LKPD ini termasuk dalam kategori 

Cukup Valid hingga Sangat Valid. Pada aspek tampilan, validator I dan II 

memberikan penilaian rata-rata sebesar 3,9 dan 3,5, sedangkan validator III 

memberikan skor lebih tinggi yaitu 4,47. Hal ini menunjukkan bahwa cover LKPD 

menarik, penggunaan gambar sesuai materi, dan ukuran serta bentuk huruf mudah 
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dibaca oleh peserta didik, meskipun beberapa perbaikan minor dapat dilakukan dalam 

elemen visual agar lebih konsisten dan menarik. 

Pada aspek materi, ketiga validator sepakat bahwa materi yang disajikan 

relevan dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelajaran, serta sesuai 

dengan konsep PjBL yang menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Validator I dan III menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi dengan skor rata-rata 

masing-masing sebesar 4 dan 4,47, sementara validator II memberikan skor 3,5, 

menyoroti kebutuhan untuk memperjelas beberapa bagian praktikum dan 

penyampaian bahasa agar lebih membantu peserta didik memahami materi secara 

mendalam. 

Pada aspek bahasa, validator I dan II memberi penilaian 3,9 dan 3,5, 

sedangkan validator III menilai 4,47, menunjukkan bahwa bahasa dalam LKPD sudah 

cukup jelas, tidak ambigu, dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Penilaian 

tertinggi diberikan oleh validator III, yang menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan 

dan kalimat telah disusun dengan baik sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

Secara keseluruhan, persentase validitas LKPD dari ketiga validator adalah 

78%, 70%, dan 89%, dengan validator III menilai LKPD ini dalam kategori Sangat 

Valid (81-100%) dan validator I dan II menilai sebagai Cukup Valid (61-80%). Ini 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, 

dengan beberapa catatan perbaikan di aspek bahasa dan tampilan untuk memastikan 
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keseragaman kualitas dan kemudahan pemahaman bagi peserta didik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL ini telah memenuhi kriteria validitas, 

dengan catatan perbaikan pada aspek bahasa dan tampilan.
54

 

Setelah dilakukan uji validitas dari ketiga Tim validator, tahap keempat 

merupakan tahap implementasi, tahap ini dilakukan setelah produk LKPD yang telah 

dikembangkan divalidasi oleh Tim validator dan direvisi berdasarkan saran dan 

komentar ketiga Tim validator. LKPD yang telah dikembangkan diimplementasikan 

kepada peserta didik SMA Negeri 1 Pasie Raja Kelas XII MIPA 1 sebanyak 21 

peserta didik dan 1 guru kimia. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik, 

peneliti membagikan angket respon kepada guru dan masing-masing peserta didik 

untuk melihat penilaian tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan. 

Adapun dari hasil angket respon guru terhadap LKPD berbasis PjBL (PjBL) 

pada materi larutan dan hasil kali kelarutan menunjukkan tanggapan yang sangat 

positif, bahwa skor yang diperoleh dari hasil respon guru pada jumlah skor total 

adalah sebesar 70. Adapun persentase yang diperokeh adalah 93,3%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project Base Learning pada materi larutan dan 

hasil kali kelarutan dengan kriteria “Sangat Tertarik” untuk digunakan dalam 

diimplementasikan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi larutan dan hasil kali kelarutan menunjukkan 
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tanggapan yang sangat positif. Berdasarkan analisis data, semua respon peserta didik 

berada pada kategori setuju (S) dan sangat setuju (SS), tanpa ada yang memilih tidak 

setuju (TS) atau sangat tidak setuju (STS). Rata-rata skor total dari 15 pernyataan 

mencapai angka 68,61, dengan persentase respon positif sebesar 91,4%, yang 

termasuk dalam tingkat persentase "81-100%" atau kriteria “Sangat  Setuju.” 

Beberapa aspek khusus yang mendapatkan tanggapan positif tinggi antara lain 

adalah tampilan cover LKPD, pemilihan warna, dan keterbacaan tulisan, di mana 

sebagian besar peserta didik merasa tertarik dan mudah memahami materi yang 

disajikan. Selain itu, aspek kemudahan penggunaan LKPD dan kemampuannya 

dalam mendorong kemandirian peserta didik dalam belajar juga memperoleh respon 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa desain dan penyajian LKPD berbasis PjBL 

membantu meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik. 

Dari segi bahasa, responden menyatakan bahwa bahasa yang digunakan 

komunikatif, jelas, dan mampu membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, yang 

memperlihatkan kesesuaian gaya bahasa dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

Tanggapan peserta didik yang sangat setuju bahwa materi mudah dipahami dan 

relevan dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL tidak 

hanya membantu dalam pencapaian indikator pembelajaran, tetapi juga 

menghubungkan konsep kimia dengan konteks nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis PjBL efektif dalam memfasilitasi pembelajaran yang menarik, 
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interaktif, dan bermanfaat dalam meningkatkan wawasan serta kemandirian belajar 

peserta didik. 

Pengembangan LKPD berbasis PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep dan aplikasi 

ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Nugraha (2021) menyimpulkan bahwa LKPD 

berbasis PjBL memiliki keunggulan dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis 

proyek yang mengintegrasikan teori dan praktik, sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

LKPD berbasis PjBL pada materi larutan dan hasil kali kelarutan di SMA 1 Pasie 

Raja maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning  pada materi larutan 

dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 Pasie Raja cukup valid digunakan 

dalam proses pembelajaran, berdasarkan hasil validasi dari ketiga tim 

validator menunjukkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,95 dengan 

persentase 79% dengan kriteria Cukup valid. 

2. Berdasarkan hasil angket respon guru terhadap LKPD yang sudah 

dikembangkan mendapatkan persentase rata-rata sebanyak 93.3% dengan 

katagori Sangat Tertarik. Sehingga LKPD Berbasis Project Based Learning 

ini sangat bermanfaat dan berguna untuk digunakan dalam materi larutan dan 

hasil kali kelarutan. 

3. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD yang sudah 

dikembangkan mendapatkan persentase rata-rata sebanyak 91.4% dengan 

katagori Sangat Tertarik. Sehingga LKPD Berbasis Project Based Learning 

ini sangat bermanfaat dan berguna untuk digunakan dalam materi larutan dan 

hasil kali kelarutan. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penelitian dan 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan oleh peneliti tentunya 

masih terdapat kekurangan, peneliti berharap kepada peneliti berikutnya 

untuk dapat terus mengembangkan LKPD menjadi lebih baik. 

2. Dengan adanya LKPD berbasis PjBL  diharapkan agar dapat lebih banyak 

minat peneliti lain untuk dapat mengembangkan LKPD berbasis PjBL 

pada mata pelajaran kimia yang lebih kreatif dan inovatif. 
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